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ABSTRAK 

Abstrak: Kemasan merupakan salah satu penentu keputusan konsumen dalam 

pembelian suatu produk. Namun, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang mengabaikan arti pentingnya kemasan. Sebagian besar UMKM belum 

menggunakan kemasan yang ramah lingkungan. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan ini bertujuan untuk merancang kemasan dupa yang ekonomis dan ramah 

lingkungan. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Dupa Man’ku yang 

memiliki enam orang tenaga kerja. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi 

sosialisasi, workshop perancangan kemasan, serta evaluasi. Melalui proses evaluasi 

pertama, akademisi dan pelaku UMKM mampu memetakan keunggulan, kelemahan, 

kesempatan, dan tantangan menggunakan analisis SWOT. Berdasarkan survei 

konsumen, hasil evaluasi kedua menunjukkan bahwa kemasan tabung dupa mampu 

menarik perhatian konsumen. 

Kata Kunci: Daya Tarik; Dupa; Estetika; Kemasan 

Abstract: Packaging is one of the determinants of consumer decisions in purchasing a 
product. However, many SMEs ignore the importance of packaging. Some of SMEs have 
not used environmentally friendly packaging. Based on these problems, the activity aims 
to design economical and eco-friendly packaging of incense product. The partner of this 
community service activity is Dupa Man'ku, which has six workers. The method of 
implementing the service includes socialization, packaging design workshops, and 
evaluation. In the first evaluation process, academics and SME actors mapped the 
SME's strengths, weaknesses, opportunities, and challenges using a SWOT analysis. 
Based on a consumer survey, the results of the second evaluation showed that tube 
incense packaging could attract consumers' attention. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kemasan merupakan salah satu penentu keputusan konsumen dalam 

pembelian suatu produk. Kemasan dengan desain menarik menjadi ”silent 

sales person” suatu produk (Herlina, 2019). Oleh karena itu, kemasan 

produk harus mengandung kreativitas dan estetika agar mampu menjadi 

daya tarik konsumen (Wang & Hsu, 2019; Wijaya & Annisa, 2020). Selain 
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itu, kemasan hendaknya memiliki nilai fungsi, kultural, ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Imiru, 2017; Lydekaityte & Tambo, 2020). Meskipun 

demikian, banyak UMKM yang mengabaikan arti pentingnya kemasan 

produk (Baporikar & Deshpande, 2017; Lusianingrum et al., 2021). Pelaku 

UMKM menganggap kemasan produk belum memberikan nilai tambah, 

bahkan cenderung meningkatkan biaya produksi (Wiyancoko et al., 2018). 

Berkaitan dengan perancangan kemasan, Kementrian Perindustrian 

Indonesia memotivasi pelaku UMKM untuk memenuhi empat nilai manfaat, 

yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, dan kesehatan (Kemenperin.go.id, 2020). 

Ditinjau dari sisi ekonomi, biaya produksi kemasan harus proporsional 

dengan manfaat yang diterima (Gurtu & Arendt, 2020). Mengacu pada 

aspek sosial, kemasan hendaknya bersifat praktis dan fungsional, 

mengandung  estetika, serta mencerminkan nilai budaya masyarakat 

setempat (Nguyen et al., 2020; Wang & Hsu, 2019). Ditinjau dari aspek 

lingkungan, kemasan sebaiknya menggunakan bahan ramah lingkungan, 

termasuk mengurangi penggunaan kemasan plastik (Ketelsen et al., 2020). 

Dari aspek kesehatan, kemasan tidak hanya melindungi produk dari 

kerusakan, namun juga turut menjaga kesehatan konsumen (Adeyeye, 2019; 

Orzan et al., 2018). Dengan demikian, pelaku UMKM wajib 

mempertimbangkan keempat aspek tersebut dalam merancang kemasan 

produk. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada UMKM Dupa Man’ku yang 

memproduksi dupa biting (incense sticks). Dupa merupakan salah satu 

sarana ritual keagamaan umat Hindu di Bali. UMKM ini berlokasi di Desa 

Mendoyo Dangin Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, 

Provinsi Bali. UMKM yang telah berdiri selama lima tahun ini memiliki 

enam orang tenaga kerja. Bidang usaha UMKM ini memiliki potensi cukup 

menjanjikan mengingat dupa menjadi sarana ritual keagamaan 

masyarakat di Bali. Meskipun demikian, salah satu permasalahan yang 

dihadapi UMKM Dupa Man’ku adalah mayoritas kemasan dupa 

menggunakan bahan dasar plastik. Kondisi ini menjadi permasalahan 

mengingat sampah plastik sulit terurai secara hayati. Selain itu, Peraturan 

Gubernur Bali No. 97 Tahun 2018 tentang Pembatasan Timbulan Sampah 

Plastik Sekali Pakai mewajibkan pelaku usaha untuk menyediakan 

pengganti plastik sekali pakai (Balipost.com, 2018). Regulasi tersebut 

mendorong pelaku usaha untuk menggunakan bahan kemasan alternatif, 

seperti daun, kertas, rotan, dan bambu. Dalam upaya mendukung 

kebijakan tersebut, fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah 

merancang kemasan produk UMKM yang ekonomis dan ramah lingkungan. 

Bertitik tolak dari permasalahan UMKM Dupa Man’ku tersebut, 

program pengabdian masyarakat yang ditawarkan adalah merancang 

kemasan dupa yang ekonomis dan ramah lingkungan. Untuk memenuhi 

kriteria tersebut, kemasan produk menggunakan bahan kertas dan bambu. 

Penggunaan kedua bahan tersebut tidak hanya bernilai ekonomi namun 
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juga berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, 

penggunaan kemasan ramah lingkungan turut mendukung kebijakan 

pemerintah Provinsi Bali untuk melestarikan lingkungan hidup. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk merancang kemasan produk 

dupa yang ekonomis dan ramah lingkungan. Kemasan yang menarik 

mampu meningkatkan nilai jual sehingga menarik minat konsumen untuk 

membeli suatu produk. Selain itu, konsumen merasakan manfaat secara 

visual, rasional, maupun emosional ketika membeli produk tersebut. Oleh 

karena itu, kemasan produk harus dirancang sedemikian rupa agar 

mendapatkan respon positif dari konsumen. Dengan demikian, 

perancangan kemasan dupa yang ekonomis dan ramah lingkungan 

diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk UMKM Dupa Man’ku. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

mitra, meliputi sosialisasi, workshop, serta monitoring dan evaluasi. 

Metode pelaksanaan melibatkan tiga orang dosen dari dua perguruan tinggi, 

yaitu Universitas Mahasaraswati Denpasar dan STMIK STIKOM Indonesia. 

Pihak UMKM yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini sebanyak satu 

UMKM, yaitu Dupa Man’ku. Pelaku UMKM yang terlibat adalah dua orang, 

yaitu pemilik dan penanggung jawab operasional UMKM. Kegiatan 

dilakukan selama dua hari, yaitu 29-30 Mei 2021. Metode pelaksanaan 

pengabdian masyarakat diuraikan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi  

Tahap pertama adalah kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya 

kemasan dalam meningkatkan penjualan produk. Kegiatan sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pemilik dan pengelola 

UMKM mengenai nilai dan fungsi kemasan. Pada tahap ini, dosen 

pengabdi menyampaikan materi mengenai mengenai fungsi kemasan 

dalam membangun merek UMKM. Kegiatan sosialisasi dilakukan satu 

hari secara luring (tatap muka) di lokasi usaha UMKM.  

2. Workshop  

Tahap kedua adalah workshop perancangan kemasan dupa. Pada tahap 

awal, dosen pengabdi dan pemilik UMKM mendiskusikan bentuk 

kemasan yang praktis dan fungsional namun memiliki suatu keunikan. 

Berdasarkan hasil diskusi, ditentukan kemasan dupa berbentuk tabung 

menggunakan bahan dasar kertas dan bambu. Selanjutnya, dosen 

pengabdi menyediakan desain kemasan sedangkan pemilik UMKM 

memberikan saran untuk menyempurnakan desain kemasan tersebut.  

3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ketiga adalah kegiatan monitoring dan evaluasi atas program 

pengabdian masyarakat yang dilakukan. Kegiatan evaluasi dilakukan 

melalui dua tahapan. Pada evaluasi pertama, dosen pengabdi dan 

pemilik UMKM melakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi 
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keberlanjutan strategi bisnis dupa Man’ku (Mei & Yulita, 2021; Prastiyo 

et al., 2018). Evaluasi kedua melakukan survei kepada konsumen atas 

persepsi mereka terhadap kemasan dupa tabung kertas dan bambu. 

Kedua evaluasi ini dilakukan pasca kegiatan perancangan kemasan dupa 

tabung. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persaingan bisnis yang kompetitif memaksa setiap pelaku bisnis untuk 

menawarkan keunggulan kompetitif (Agostini et al., 2015), termasuk 

UMKM. Sejumlah literatur pemasaran mengungkapkan bahwa kemasan 

produk menjadi kekuatan UMKM dalam membangun merek (branding) 

produk (Choudhary et al., 2019; Maziriri, 2020; Odoom et al., 2017). Bahkan, 

kemasan produk menjadi salah satu faktor penentu keputusan pembelian 

produk. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemasan produk mempengaruhi 

keputusan pembelian produk konsumen. Oleh karena itu, kemasan produk 

menjadi bagian integral dari strategi pemasaran UMKM. Namun, selama 

ini banyak UMKM yang mengabaikan arti pentingnya kemasan produk 

(Baporikar & Deshpande, 2017; Lusianingrum et al., 2021). Pelaku UMKM 

menganggap pembuatan kemasan belum memberikan nilai ekonomis, 

bahkan justru dianggap meningkatkan biaya produksi (Wiyancoko et al., 

2018). Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan pemilik UMKM mengenai 

nilai dan fungsi kemasan produk.  

Pada kegiatan sosialisasi ini, dosen pengabdi juga menyampaikan poin-

poin penting yang harus dipertimbangkan dalam merancang kemasan 

produk. Pertama, desain kemasan hendaknya memiliki keunikan dan 

kreatifitas untuk menciptakan kesan dan respon positif konsumen. 

Kemasan yang menarik secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk tersebut. Kedua, kemasan dupa 

hendaknya dibuat seefektif mungkin sehingga menawarkan kemudahan 

bagi konsumen untuk menyimpan dan membawa dupa dalam kegiatan 

persembahyangan. Ketiga, perancangan kemasan juga harus 

mempertimbangkan visual desain, seperti huruf, warna, ilustrasi, dan 

layout. Keempat, hal terpenting lainnya adalah penggunaan material 

kemasan yang ramah lingkungan. Terakhir, kemasan produk hendaknya 

mencantumkan informasi produk sehingga konsumen dapat menggunakan 

produk tersebut dengan benar. Selain itu, kemasan produk hendaknya 

memenuhi tiga aspek nilai, yaitu nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kegiatan sosialisasi dan pelaksanaan workshop ditunjukkan pada Gambar 

1 berikut.  
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Gambar 1. Sosialisasi dan Workshop Perancangan Kemasan Bambu 

 

Tahap selanjutnya adalah perancangan kemasan. Selama ini, UMKM 

Dupa Man’ku menggunakan kemasan plastik. Pada kegiatan pengabdian 

ini, dosen pengabdi dan pemilik UMKM merancang kemasan baru 

berbentuk tabung menggunakan bahan dasar kertas dan bambu. Desain 

kemasan dupa berbentuk tabung memiliki desain praktis dan fungsional 

sehingga menjadi daya tarik visual bagi konsumen. Kemasan tabung juga 

memberikan fungsi penyimpanan yang baik sehingga aroma wangi dupa 

tetap terjaga. Selain itu, kemasan tabung belum banyak digunakan oleh 

produsen dupa lainnya. Dengan demikian, kemasan dupa tabung ini 

menjadi keunggulan kompetitif dalam memasarkan produk dupa premium 

UMKM. Adapun kemasan dupa plastik disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Dupa menggunakan kemasan plastic 

 

Tahap selanjutnya adalah pemilihan bahan dasar kemasan, yaitu 

menggunakan bahan kertas dan bambu. Beberapa pertimbangan yang 

mendasari penggunaan bahan kertas adalah biaya produksi relatif lebih 

murah, dapat digunakan berulang kali (ekonomis), serta mudah diproduksi. 

Apabila dibandingkan dengan kemasan plastik, kemasan kertas cenderung 

lebih ramah lingkungan karena mudah diuraikan oleh mikroorganisme. 

Kemasan dupa tabung berbahan kertas dibuat dengan ukuran tinggi 24 cm 

dan diameter 7,5 cm.  

Alternatif kemasan lainnya adalah kemasan tabung berbahan dasar 

bambu. Kemasan ini memiliki berbagai keunggulan, seperti memiliki nilai 

estetika tinggi dan ramah lingkungan. Pembuatan kemasan dupa bambu 

dilakukan bekerjasama dengan pengerajin bambu yang mendapatkan 

penghargaan Anugerah Bali Brand 2019. Pada kemasan tabung bambu, 

pemberian logo diberikan secara manual melalui proses pengukiran. Selain 
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itu, kemasan dupa bambu memiliki ukiran motif wayang Bali yang menjadi 

ciri khas (keunikan) budaya atau kearifan lokal Bali. Hal ini menjadi 

keunggulan kemasan bambu, yaitu ukiran wayang dapat dipesan sesuai 

permintaan konsumen. Kemasan ini dirancang dengan ukuran tinggi 31 cm 

dan diameter 5 cm. Dengan demikian, perancangan kemasan dikatakan 

telah memenuhi tiga aspek penilaian, yaitu aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Kemasan dupa tabung disajikan pada Gambar 3 berikut. 

 

  
Gambar 3. Kemasan Dupa Tabung Berbahan Kertas dan Berbahan Bambu 

 

Tahap terakhir kegiatan pengabdian ini adalah melakukan monitoring 

dan evaluasi, yang dilakukan dalam dua tahap. Evaluasi pertama 

dilakukan menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunity, Threats). Hasil kajian analisis SWOT disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Analisis SWOT Kemasan Tabung Kertas dan Bambu 

Jenis 

Bahan 

Tabung 

Strengths 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunity 

(Kesempatan) 

Threats 

(Tantanga

n) 

Kertas 1. Desain simpel, 

mudah dibawa 

2. Dapat dipakai 

berulang kali 

3. Biaya produksi 

lebih murah 

4. Mudah terurai 

dan didaur ulang 

1. Mudah 

rusak dan 

terbakar 

2. Tidak tahan 

air dan 

lembab 

 

Belum banyak 

kompetitor 

Memicu 

deforestasi 

Bambu 1. Dapat dipakai 

berulang kali 

2. Memiliki estetika 

tinggi 

3. Mencerminkan 

budaya local 

4. Mudah terurai  

1. Pembuatan 

sulit 

2. Biaya 

produksi 

lebih mahal 

1. Belum 

banyak 

kompetitor 

2. Kemasan 

dapat dibuat 

sesuai 

permintaan 

konsumen 

1. Memicu 

deforest

asi 

2. Memerl

ukan 

keahlia

n 

khusus  

 

Hasil kajian analisis SWOT pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kedua 

kemasan memiliki kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan tantangan. 

Hasil ini mengisyaratkan agar pemilik UMKM mampu mengelola 
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kelemahan dan tantangan, serta memaksimalkan kekuatan dan 

kesempatan kemasan tersebut. Misalnya, pemilik UMKM harus 

menentukan segmen pasar yang tepat sehingga penjualan dupa kemasan 

tabung dapat dilakukan secara efektif. Selain itu, hasil analisis SWOT 

dapat digunakan untuk menentukan strategi pemasaran yang tepat 

mengingat kemasan dupa tabung belum familiar digunakan di masyarakat. 

Dengan demikian, penggunaan kemasan ini diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan UMKM. 

Evaluasi kedua dilakukan melalui survei konsumen terhadap 32 orang 

ibu-ibu yang membeli dupa selama tiga hari, yaitu 20-22 Juni 2021. Survei 

dilakukan untuk mengetahui persepsi responden atas kemasan tabung 

berbahan dasar kertas dan bambu. Survei dilakukan untuk mengetahui 

persepsi konsumen atas empat indikator yang diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya (Darmawan, 2017). Keempat indikator tersebut meliputi 

keunikan (ciri khas), bahan, daya tarik visual, dan daya tarik praktis. Hasil 

survei atas persepsi responden disajikan pada Gambar 4 berikut. 

 

 
 

  

Gambar 4. Hasil survei persepsi responden atas kemasan dupa tabung 

 

Hasil survei yang disajikan pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 

persepsi responden terhadap kemasan dupa tabung adalah baik, yang 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata persepsi konsumen lebih besar dari 3,5. 

Angka ini mengindikasikan bahwa kemasan tabung mampu menarik hati 

konsumen. Berdasarkan indikator keunikan, kemasan tabung bambu 

memiliki nilai lebih tinggi daripada tabung kertas. Hal ini dikarenakan 

kemasan tabung bambu memiliki ciri khas kemasan yang berbasis kearifan 

lokal. Demikian pula halnya dengan persepsi responden atas bahan yang 
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digunakan. Kemasan tabung bambu memiliki nilai lebih tinggi karena 

dipandang lebih ramah lingkungan daripada kemasan tabung kertas. 

Meskipun memiliki keunikan dan keunggulan bahan, hasil survei 

menunjukkan bahwa tabung kertas memiliki daya tarik visual lebih tinggi 

daripada tabung bambu karena dipandang memiliki desain kemasan yang 

baik. Selain itu, tabung kertas mencantumkan informasi tambahan pada 

kemasan belakang, yaitu doa yang harus diucapkan ketika menyalakan 

dupa. Ditinjau dari indikator daya tarik praktis, persepsi responden atas 

kemasan tabung kertas dan bambu tidak jauh berbeda, atau dapat 

dikatakan relatif sama.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi atas kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini telah terlaksana dengan baik. Hasil 

evaluasi pertama telah berhasil mengidentifikasi potensi dan kelemahan 

masing-masing kemasan. Hasil evaluasi kedua mengindikasikan bahwa 

kedua kemasan ini memiliki penilaian konsumen yang baik. Selama 

pelaksanaan kegiatan, tidak ada permasalahan atau kendala. Hal ini 

dikarenakan pemilik UMKM menyediakan waktu yang cukup untuk 

melakukan diskusi dan komunikasi, serta memberikan masukan kreatif 

dalam proses perancangan kemasan. Meskipun demikian, kegiatan 

pengabdian ini perlu dilanjutkan dengan upaya mengidentifikasi strategi 

pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan, misalnya melalui 

media sosial, website, atau pameran dagang. 
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